BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan data yang ada, mengenai pengaruh
Debt To Equity Ratio dan Kepemilikan Managerial terhadap Dividen Pay Out
Ratio pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Perkembangan Rasio Hutang (DER) pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI dari tahun 2006 sampai dengan 2011 mengalami fluktuasi.
Dengan pengaruh kontribusi tertinggi yaitu Perusahaan Gas Negara, Sedangkan
perusahaan yang memiliki kontribusi terkecil terhadap perubahan pada
perusahaan-perusahaan Tambang yang terdaftar di bursa efek Indonesia yaitu PT
Vale Indonesia Thk (INCO) ini terlihat dari perkembangan rata-rata tingkat Rasio
Hutang perusahaan tersebut hanya mencapai, Dan Rata-rata perkembangan
tahunan tingkat Rasio hutang tertinggi terjadi pada tahun 2006 yaitu mencapai
,Sebaliknya rata-rata tingkat Rasio Hutang terendah terjadi pada tahun 2011.
2. Perkembangan Kepemilikan Managerial diketahui bahwa rata-rata
Kepemilikan Managerial perusahaan Tambang yang terdaftar di BEl tahun 2006
sampai dengan tahun 2011 mengalami fluktuasi, Perusahaan yang berkontribusi
terbesar yaitu PT Vale Indonesia Tbk (INCO), Sedangkan kontribusi terendah

yaitu PT Indo Tambangraya Megah. Tbk. Dan kepemilikan Managerial tertinggi
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terjadi pada tahun 2011, Sebaliknya rata-rata Kepemilikan Managerial terendah
terjadi pada tahun 2006.
3. Perkembangan Dividen Pay Out Ratio (DPR) Ratio perusahaan Tambang
yang terdaftar di BElI tahun 2006 sampai dengan tahun 2011 mengalami
fluktuasi. Perusahaan yang berkontribusi terbesar yaitu PT. Vale Indonesia Thk
(INCO), Sedangkan berkontribusi terendah vyaitu perusahaan Perusahaan
Tambang Bukit Asam (PTBA), Dan Rata-rata perkembangan tahunan Kebijakan
Dividen tertinggi terjadi pada tahun 2007, Sebaliknya rata-rata Kebijakan
Dividen terendah terjadi pada tahun 2011.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

DER dan MOWNER terhadap DPR.

1. Secara parsial Rasio Hutang dengan Kebijakan Dividen sangat rendah,
tidak searah, dan Signifikan Artinya Rasio Hutang tinggi maka diikuti
penurunan oleh Kebijakan Dividen.

2. Secara parsial Kepemilikan Managerial terhadap Kebijakan Dividen
memiliki hubungan yang sangat rendah dan tidak signifikan artinya
hubungannya tidak searah, sangat rendah dan tidak signifikan, jika Rasio
Kepemilikan Managerial tinggi maka Kebijakan Dividen menurun.

3. Hubungan Rasio Hutang dengan Kepemilikan Managerial memiliki
pengaruh searah, rendah namun tidak signifikan, artinya peningkatan
Rasio Hutang diikuti dengan Kepemilikan Managerial.

4. Secara simultan Rasio Hutang dan Kepemilikan Managerial terhadap

Kebijakan Dividen Sangat Kuat artinya hubungannya searah, kuat dan
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berpengaruh signifikan, sehingga jika Rasio Hutang dan Kepemilikan
Managerial tinggi maka Maka Kebijakan Dividen naik serta kuat
pengaruhnya.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, penulis mencoba

memberikan saran kepada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI

sebagai bahan pertimbangan perusahaan maupun untuk pihak lainnya seperti

investor mengenai Debt To Equity Ratio, kepemilikan managerial dan Dividen

Pay Out Ratio, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan Rasio hutang tidak lebih dari 50 % sebaiknya

melakukan keputusan yang tepat melalui alokasi dana yang tepat dan

benar terhadap keputusan pendanaan.

. Perusahaan harus berusaha meningkatkan Dividen Pay Out Ratio setiap

tahunnya dengan cara Melakukan pembagian resiko yang sama antara
investor dan kepemilikan managerial, sehingga managerial akan
mengambil keputusan berhati-hati dalam pendanaan dan investasi.
Manajemen perusahaan khususnya untuk bagian keuangan harus mampu
meningkatkan kinerja perusahaan dalam meningkatkan laba Dividen.
Sehingga perusahaan dapat menarik investor lebih banyak sehingga
struktur modal bertambah, sehingga penggunaan hutang dan investasi akan
dilakukan secara hati-hati.

Bagi investor harus lebih selektif agar memperhatikan dan

mempertimbangkan faktor fundamental (baik dari segi makro maupun segi
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mikro), faktor teknikal (psikologis dan informasi pergerakan saham masa
lalu), isu kebijakan pemerintah dalam negeri maupun luar negeri seperti

masalah ekonomi internasional, dan perkembangan pasar dunia.
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